BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi persaingan antar negaramdaduelalui industrialisasi dan
teknologi informasi menjadi semakin ketat dajain yang sudah barang tentu
akan berdampak terhadap perubahan yang sangat cdgeain bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kondisi ini, di satui sirembuka peluang untuk
mempercepat laju pembangunan, tetapi disisi laimbasva tantangan terhadap
persaingan yang semakin ketat dan tajam, sehingg@dianya sumber daya
manusia yang berkualitas menjadi kebutuhan yangasamendesak. Meskipun
demikian, upaya yang mengarah kepada peningkat@itas SDM, di negara kita
sampai dengan akhir abad ke-20 pun belum benanar mptimal. Menurut Gatot
Hari Priowirjanto (2002-604), menyatakan:

1) Struktur tenaga kerja Indonesia masih didominash gbekerja yang tidak
berpendidikan, sehingga tidak banyak berpengaruhadep peningkatan
pertumbuhan ekonomi.

2) Penyiapan tenaga kerja tingkat menengah terkesagahdilakukan oleh
SMK, sementara sebagian besar tamatan SMU dan seaerajat banyak
tidak melanjutkan pendidikan dan masuk pasar kerja.

3) Tingkat pengangguran tamatan sekolah menengemunjukan angka
12% untuk tamatan SMK, ditambah lagi dengan tingkahgangguran
tamatan SMU sebanyak 18% (SUPAS, 1995).

4) Penguasaan kompetensi dan produktifitas tenagea Kewgonesia masih
rendah dibandingkan dengan tenaga kerja negaggaranlainnya di kawasan

Asia Tenggara. Semua ini menyebabkan tenaga kedanésia diisi oleh
pekerja asing.



Untuk mengantisipasi tuntutan dan permasalabersebut diatas, maka
upaya pengembangan berbasis wilayah harus setawupakan padanan dari
upaya peningkatan kualitas SDM yang terdidik,gyamampu mengikuti corak
dan dinamika yang berkembang icara cepat,&kidgms mendunia. Dengan
demikian, diperlukan kemampuan yang keras untudngubah pola pikir dalam
mengembangkan sistem pendidikan kejuruan agaatdapngejar ketinggalan
dalam penyiapan SDM vyang berkualitas. Kebijakgang dituangkan dalam
buku “ Keterampilan Menjelang 2020” merupalsatah satu pemikiran besar
yang telah dihasilkan oleh Satgas Pendidikaan Belatihan Kejuruan di
Indonesia yang mewakili berbagai disiplin ilmu damganisasi /instansi penting di
negeri ini. Kebijakan tersebut perlu di formukas lebih lanjut kedalam bentuk
perencanaan strategis,sehingga dapat diimplemkamasialam berbagai tahap
kegiatan yang sistematis, terprogram dan ber&esiungan. Hal ini dalam upaya
mengantisipasi fenomena yang terjadi pada @@aglyang menunjukkan bahwa
persaingan diwarnai oleh penguasaan iimu PengeatataraTeknologi (IPTEK) yang
berorentasi pada perkembangan industrialisassaigan pada era global tersebut,
menuntut penyiapan sumber daya manusia (SDM) yaegiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif. Kondisi ini harus ditoygaoleh kesiapan sumber daya
yang ada agar dapat bersaing. Sehubungan dengaersabut dunia pendidikan
harus tanggap dan cepat mengantisipasi, sehimggapu menghasilkan tamatan
yang kompeten sesuai dengan tuntutan pasar WEjayiapan SDM terampil dan

profesional berorientasi pada kebutuhan pembangusejalan dengan proses



industrialisasi harus memperhatikan tuntutan pakarja dan  kemampuan
kewirausahaan, sehingga tamatan mampu menciptatangan kerja.

Kedua tuntutan tersebut semakin kuat dengan muyeutebijakan makro
pemerintah untuk memberikan wewenang yang lebils kepada daerah melalui
kebijakan otonomi daerah. Kebijakan tersebut paaldkatnya adalah memberi
kesempatan kepada pemerintah daerah untuk nodaggbengembangan diri
sendiri.

Media yang dipandang strategis dalam menyiaaM yang terampil
dan profesional, maupun meningkatkan kualitasnyalaid melalui pendidikan.
Dengan anggapan tersebut, maka pemerintah teeaspaya untuk meningkatkan
pendidikan guna mendapatkan SDM yang memiliki kepiaan sesuai dengan
tuntutan di lapangan. Jenis pendidikan yang atidndonesia, diantaranya adalah
pendidikan kejuruan, yaitu pendidikan yang memsippkan peserta didik untuk
dapat bekerja dalam bidang keahlian tertentu USBPN Nomor 20 tahun 2003,
penjelasan pasal 15 ). Tentang pendidikan kejurmn Sukamto (1988-33)
mengemukan bahwa: “pendidikan kejuruan adalah péw@ii yang memfokuskan
usahanya pada penyelenggaraan program _ pendidikan pelatihan untuk
mengembangkan sumber daya manusia.” Meskipun demikiukan berarti bahwa
pendidikan kejuruan tidak seharusnya mendidik pesdidik dengan seperangkat
skill atau kemampuan yang spesifik untuk pekerjaannterteaja, karena hal ini
biasanya kurang memperhatikan perkembangan tpedatik sebagai suatu

totalitas. Dengan demikian, apabila pendidikanukgn hanya menekankan pada



pengembangan kemampuan spesifik yang terpisaliadalitas pribadi peserta didik,
memiliki makna bahwa pendidikan itu hanya membaekal yang sangat terbatas
bagi masa depannya sebagai tenaga kerja. Unghkapdipertegas oleh Sukamto
(1988 :26) yang menjelaskan bahwa: “pendidikanrkejn merupakan upaya dalam
menyediakan stimulus yang berupa pengalaman belajarinteraksi dengan dunia
diluar peserta didik untuk membantu mereka meahgagkan diri dan potensinya.
Mengacu pada pernyataan Sukamto di atas, terseséanpbahwa proses
pendidikan, khususnya proses pembelajaran dalandigkean kejuruan harus
memiliki karakteristik tersendiri. Hal ini terkajtiga dengan apa yang ditegaskan
dalam UUSPN Nomor 20 tahun 2003, tentang pendidik&ejuruan, yaitu
pendidikan yang mempersiapkan peserta didikkudapat bekerja dalam bidang
keahlian tertentu. Dari pernyataan tersebutsjela bahwa proses pembelajarannya
harus dapat membekali peserta didik dengan sejulkéammampuan nalar (teori),
tetapi dengan keterampilan yang dibutuhkan rdadkerja (praktek). Mengacu
pada uraian di atas, jelaslah bahwa tugas dan dagggawab guru di sekolah
kejuruan dengan sekolah bukan kejuruan (umumgnjadi berbeda. Untuk
sekolah kejuruan, guru dituntut untuk memilikkmampuan atau kompetensi baik
dalam bidang kejuruan maupun. dalam bidang kegumegarg dapat membekali
peserta didik untuk dapat bekerja dibidangnya.iridberimbas terhadap keberadaan
lembaga peningkatan mutu pendidik yang berupagaimgkatkan kompetensui

guru dalam bidang teknologi dan kejuruan sepaiutusan Las dan Fabrikasi



Logam Departemen Teknik Mesin Pusat Pengembamzsn Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang Mesin damik Industri Bandung.

PATK BMTI. merupakan salah satu sub sistem dariersispendidikan
nasional, khususnya bagian dari Direktorat Jend@eaingkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasidiaitaranya bertujuan untuk
"menjadi Lembaga Diklat dan Penjamin Mutu PendidiRa&knologi dan Kejuruan
Bertaraf Internasional yang dikelola secara Profeed dengan Global Mindset”.
(Visi Lembaga P4TK BMTI Bandung).

Pihak yang dipandang paling bertanggung jawab daa kualitas
pembelajaran adalah guru. Kaitan dengan faktdadi, jelaslah bahwa guru belum
optimal dalam memainkan perannya sebagai tenaggaj@@natau orang yang
bertanggung jawab dalam membekali peserta didiigdn sejumlah kemampuan
yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja. Adaagar kemungkinan mengapa
guru belum optimal dalam melaksanakan tugas tamggawabnya, salah satu
diantaranya adalah kurangnya kemampuan yang dinaléh guru tersebut, baik
dalam bidang keguruan maupun dalam bidang kejuruan.

Gambaran kondisi guru dilapangan tersebut merupddedran kajian dan
pemikiran bagi PATK BMTI Bandung, khususnya Depadge Mesin Jurusan Las
dan Fabrikasi Logam dalam meningkatkan kualitassefa diklatnya sehingga
sesuai dengan apa yang di butuhkan di lapangarah Ssatu upaya untuk
meningkatkan kualitas lulusannya tersebut addkigan meningkatkan kualitas

proses pembelajaran yang sekarang berlangsunged pembelajaran yang



berlangsung di Departemen Mesin, saat ini ada Ysr@gngsung di ruang kelas,
laboratorium atauworkshop. Proses pembelajaran yang terjadi di ruang kelas,
bertujuan membekali para Ilulusan dengan kemammialam bidang teori.
Adapun proses pembelajaran yang terjadi dirkltbaum atawvorkshop, bertujuan
untuk membekali para lulusannya dengan kemampudamddidang kejuruan
(praktek).

Gambaran tentang poses pembelajaran yang berlapgdunworkshop
Departemen Mesin Jurusan Las dan Fabrikasi Logardabarkan hasil pengamatan
saat ini sudah memenuhi standar yang di hampkakan tetapi perlu
pembenahan-pembenahan yang harus  terus dilakukaasuai dengan
perkembangan jaman dan perkembangan IPTEK. Hatilinat dengan banyaknya
kegiatan praktek kejuruan seperti Teknik Pengelasaaupun yang bersifat
pendalaman sesuai dengan bidang keahlian, khususalgen Jurusan Las dan
Fabrikasi Logam. Dengan banyaknya kegiatan praldedebut, sudah barang tentu
memerlukan pengelolaan yang tidak mudah, tetapigglelaan yang saat ini
dilakukan perlu dikaji lebih lanjut lagi, seperang terjadi pada proses pembelajaran
Teknik Pengelasan.

Bertolak dari uraian di atas, perlu kiranya diladmkpenataan secara optimal
terhadap penyelengaraan pendidikan dan pelatdkegmruan di Departemen Mesin
Jurusan Las dan Fabrikasi Logam. Untuk lebih jglasnpenelitian ini akan
difokuskan kepada penataan ulamgdésign) manajemen pembelajaran di

workshop Departemen Mesin Jurusan Las dan Fabrikasi LogdmKPBMTI



Bandung dalam upaya memenuhi standar kompetensnaliseorang guru kejuruan,
khususnya sekolah menengah kejuruan (SMK).
1.2 Rumusan masalah

Berkaitan dengan masalah proses pendidikan (prpsesbelajaran) di
lembaga pendidikan formal khususnya, ada beberkpmponen yang saling
terkait dalam rangka pencapaian tujuan. Komponampglonen tersebut ada yang
tergolong kedalam rangka pencapaian tujuanjugiyang tergolong kedalam
Instrumental Input (SDM/guru, Fasilitas, dan kurikulum)aw input ( lembaga
pemerintah, swasta, industri, dan masyarakat), hdesil/tamatan. Meskipun dalam
pendidikan kejuruan, komponen-komponen terselds, tetapi dalam proses
pembelajarannya berbeda dengan pendidikan rjaruke (pendidikan umum). Hal
ini dikarenakan pendidikan kejuruan diarahkan ukimhembekali peserta didiknya
dengan berbagai kemampuan yang dibutuhkan di denja.

Mengingat pendidikan kejuruan memiliki karaksék yang berbeda dengan
pendidikan non kejuruan (pendidikan umum), sudahrarza tentu proses
pembelajarannyapun berbeda. Hal ini dapat dipgh&erena seperti dijelaskan
dalam UUSPN Nomor 20 tahun 2003 penjelasan pasalbdBwa pendidikan
kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan teeskdik dengan sejumlah
kemampuan yang sesuai dengan tuntutan lapareggn Rengan kata lain, dalam
pendidikan kejuruan, proses pembelajaraan yang anahgpada penguasaan

keterampilan merupakan hal yang sangat urgesseBr pembelajaraan tersebut,



untuk selanjutnya dalam penelitian ini diegikan dalam proses pembelajaraan
praktek.

Proses pembelajaraan praktek yang terjadivVdikshop Departemen
Teknik Mesin, pada saat ini cukup banyak, baik yiaegifat dasar kejuruan, maupun
yang bersifat pendalaman sesuai dengan bidangi&eakhususnya dalam KBK
Teknik Mesin Produksi danTeknik Mesin Konstruksidahya keanekaragaman
jenis praktek kejuruan yang dilaksanakan wdbrkshop, sudah barang tentu
menimbulkan kesulitan dalam melakukan pengetols@cara optimal. Dengan
banyaknya proses pembelajaran praktek yang betlaggdi workshop tersebut,
maka dalam penelitian ini difokuskan pada pengealolgpembelajaran praktek
mekanik, dengan kajian penelitian berangkat dapelasmanajemen pembelajaran
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan peagawatas dasar uraian
tersebut, maka permasalahan dalam penelitian mlahd“Bagaimana pengelolaan
pembelajaran dWorkshop Jurusan Las dan Fabrikasi Logam di Departemen Kekni
Mesin PATK BMTI Bandung dalam rangka memenuhi stakdmpetensi minimal

seorang guru sekolah kejuruan, khususnya SekolaleiMmh Kejuruan (SMK)”.

1.3 Pertanyaan Pendlitian
Untuk memudahkan dalam menganalisa permasalahagp gkan diteliti,
maka permasalahan pokok tersebut dirinci lagi leedalbeberapa pertanyaan

penelitian sebagai berikut:



1) Bagaimanakah perencanaan pengelolaan pembelgjeaktek Teknik Pengelasan

di Jurusan Las dan Fabrikasi Logam Departememikeldesin PATK BMTI

Bandung yang berlangsung saat ini dalam upaya paraasasaran kurikulum?

(@)

(b)

(©)

(d)

Pertanyaan tersebut diantaranya sebagai berikut:

Bagaimana proses perencanaan penyusunan prograbvelpgran praktek
Teknik Pengelasan yang mendukung pemenuhan stkoofgretensi minimal
seorang guru SMK.

Bagaimana perencanaan fasilitas, alat, bahanpidga operasional dalam
pembelajaran Teknik Pengelasan?

Bagaimana penyusunan atau penyiapan dokumen kemglukegiatan
pembelajaran Teknik Pengelasan (SARand out, Job sheet, Lembar
Informasi dan jenisnya)?

Bagaimana perencanaan tenaga pelaksana dalaatakepgraktek Teknik

Pengelasan?

2) Bagaimana pelaksanaan pengelolaan pembelajpraktek Teknik Pengelasan

di workshop di Jurusan Las dan Fabrikasi Logam Departemen iKel®@sin

PATK BMTI Bandung yang berlangsung saat ini dalaemimekali para peserta

diklat dengan keterampilan yang di butuhkan di SMK

(@)

Pertanyaan ini dirinci kembali sebagai berikut:
Bagaimana koordinasi dengan pihak-pihak terkaiardaproses pengelolaan

pembelajaran praktek Teknologi Pengelasan?
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(b) Bagaimana  optimalisasi penggunaan fasilitasrkshop dalam proses
pembelajaran?

(c) Bagaimana optimalisasi penggunaan alat dan bahalamdaproses
pembelajaran?

(d) Bagaimana optimalisasi personal yang terlibat rdal@mengelola proses
pembelajaran?

(e) Bagaimana pemeliharaan alat dan bahan dilakukan?

() Bagaimana pengawasan terhadap pelaksanaan pemdoeldjasil belajar
peserta diklat diukur?

3) Bagaimana pengawasan terhadap pengelolaan efmgathan Teknologi
Pengelasan yang selama ini berlangsung meliputi:

(a) Siapa yang bertugas melakukan pengawasan terhadapelplaan
pembelajaran Teknologi Pengelasan?
(b) Bagaimana teknik pegawasan dilakukan?

4) Bagaimana output pengelolaan pembelajaraaktgk Teknologi Pengelasan
yang selama ini berlangsung Workshop Departemen Teknik Mesin Jurusan
Las dan Fabrikasi Logam?

(a) Bagaimana kinerja kegiatan belajar mengajaBMK sebagaioutput dari
pengelolaan pembelajaran?
(b) Bagaimana hasil belajar peserta diklat sebaggut dari pengelolaan

pembelajaran?
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1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan inf@maengelolaan
pembelajaraan praktek di Jurusan Las dan Fabrikagam DepartemenTeknik

Mesin PATK BMTI Bandung yang mencakup:

1) Aspek perencanaan, meliputi: penyusunan progranbekajaran, perencanaan
tenaga pelaksana, perencanaan materi, perenctasias, alat bahan, dan
penyusunan atau penyiapan dokumen pendukungtkegiembelajaran.

2) Aspek pelaksanaan, meliputi : proses koordinasigde pihak-pihak terkait,
optimalisasi fasilitas, alat, bahan, dan persopameliharaan alat dan bahan,
pencatatan alat dan bahan, pengawasan pelaksanaabelpjaran, dan
pengukuran hasil belajar peserta didik/pesertadikl

3) Aspek pengawasan, meliputi: pelaksanaan pengawesdamk pengawasan, dan
kegiatan- kegiatan yang di awasi.

4) Output pengelolaan pembelajaran praktek yang berkdeagan aspek kinerja
KBM dan hasil belajar peserta didik/pesertaatiklang dalam hal ini adalah

tingkat penguasaan standar kompetensi minimal sga@aru praktek di SMK.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan dapermanfaat yang di pandang dari dua
aspek, yaitu teoritis dan praktis. Secara teopesielitian ini bermanfaat dalam:
1) Menambah khasanah keilmuan dalam bidang Administf@sndidikan,

khususnya dalam pengelolaan pendidikan kejuruan.



2)

3)

1)

2)
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Meningkatkan wawasan tentang pola-pola pengelofsanbelajaran praktek

lembaga pendidikan kejuruan.

Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang daraman dalam pelaksanaan
pembelajaran praktek yang bertujuan untuk meadbgleserta didik dengan

keterampilan yang di butuhkan di dunia kerja.

Adapun secara praktis, hasil peraglitni di harapkan bermanfaat sebagai:
Bahan pertimbangan bagi Departemen Teknik Mesiandainengembangkan
pengelolaan pembelajaraworkshop, dalam upaya meningkatkan = kualitas
lulusannya sehingga memiliki standar kompetensimmal yang sesuai dengan
kebutuhan calon guru pendidikan menengah kajur
Bahan masukan bagi penyelenggara pendidikaurda dalam mengelola

pembelajaran, khususnya pengelolaan pembelajamddshop.



